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ABSTRAK

Barikli Basir Maras. 2022. Peran Sarana Belajar Terhadap Motivasi
Belajar IPS Siswa Kelas IV SD Inpres Gantarang Kabupaten Gowa. Skripsi.
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan llmu
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing [ Fitri Yanty
Muchtar dan Pembimbing II Syamsuriyanti.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran sarana belajar terhadap
motivasi belajar siswa kelas IV SD Inpres Gantarang, Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif dengan Pendekatan studi kasus. Adapun informan dalam
penelitian ini adalah wali kelas IV dan para peserta didik SD Inpres Gantarang.
Lokasi penelitian berada di JI. Kelurahan Gantarang, Lingkungan Lembang Bata
kabupaten Gowa. Teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara,
dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan Sarana belajar yang memadai
dapat menumbuhkan motivasi belajar siswa di SD Inpres Gantarang. Terlihat dari
hasil penelitian bawa para siswa mulai aktif dan lebih termotivasi dalam belajar,
contchnya pada saat guru memberikan pembelajaran kepada siswa dengan
menggunakan sarana belajar yang seadanya membuat siswa jenuh dan bosan serta
tidak mampu memahami pada saat proses pembelajaran berlangsung. Dan kondisi
ini sangat jauh berbeda ketika peneliti mencoba memberikan alat atau media
belajar yang memadai, siswa lebih aktif dan lebih mudah memahami proses
pembelajaran.

Kata Kunci: Peran Sarana Belajar, Motivasi Belajar IPS
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menurut Kurniawan, {2017: 26) Pendidikan adalah mengalihkan nilai-nilai
pengetahuan, pengalaman dan keterampilan kepada generasi muda sebagai usaha
generasi tua dalam menyiapkan fungsi hidup generasi selanjutnya, baik jasmani
maupun rohani. Menurut Suwardi (Andriani dan Rasto, 2019: 80) Pendidikan
merupakan suatu upaya untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia baik
secara intelektual, psikologi, maupun aspek social. Menurut Setiawati, (2019:
241) Pendidikan adalah usaha orang secara sadar untuk mengembangkan
kepribadian, membimbing kemampuan karakter dan pendidikan anak, baik dalam
pendidikan formal maupun pendidikan non formal.

Menurut Muspawi, (2017: 174) dengan pendidik an akan menghantarkan
manusia pada kehidupan yang lebih maju. Dalam UUD tahun 2003 No.20 pasal
ke 11 bagian ke 4 tentang hak dan kewajiban pemerintah dan pemerintah daerah
sebagai berikut:

a. Pemerintah dan pemerintah daerah wajib memberikan layanan dan
kemudahan serta menjamin terselenggaranya pendidikan yang bermutu
bagi setiap warga negara tanpa diskriminasi.

b. Pemerintah dan pemerintah daerah wajib menjamin dan guna
terselenggaranya pendidikan bagi warga negara yang berusia tujuh sampai

dengan 15 tahun.



Menurut. Putri, (2017: 45) di era globalisasi ini, semakin banyak tantangan
dalam setiap sisi, baik dalam dunia ketja, kehidupan sehari-—hari atau dunia
Pendidikan. Oleh sebab itu penyelengara pendidikan baik itu, pemerintah, kepala
sekolah, guru dan masyarakat dituntut harus berusaha senantiasa meningkatkan
kualitas pendidikan sesuai tuntutan zaman. Saat ini Indonesia menduduki motivasi
belajar terendah peringkat ke 64 dari 65 negara, hal ini membuktikan bahwa
motivasi belajar siswa di Indonesia masih sangat rendah. Penyebab rendahnya
minat belajar pun bermacam-macam, mulai dari penyebab sederhana seperti
pengaruh padget sampai penyebab yang paling umum yaitu karena adanya

keterbatasan fasilitas.

Dalam dunia pendidikan pemenuhan fasilitas atau sarana belajar
merupakan aspek yang paling menunjang dalam meningkatkan motivasi belajar
siswa, pada lingkungan sekolah dasar pada pembelajaran IPS, dalam membantu
siswa lebih méngenal dunia dan dirinya sendiri secara alami berkembang searah
dengan perkembangan zaman. Selama ini telah terjadi kecenderungan dalam
memberikan makna mutu pendidikan yang hanya dikaitkan dengan aspek
kemampuan kognitif, Pandangan ini telah membawa akibat terabaikannya aspek-
aspek moral, akhlak, budi pekerti, seni, psikomotor, serta life skill. Berdasarkan
peraturan menteri pendidikan nasional republik indonesia tahun 2007 tentang
sarana belajar untuk SD. Alat yang mendukung pembelajaran adalah sarana guna

untuk menjadikan sekolah tersebut menjadi lancar dalam pembelajaran.



Di kabupaten Gowa ditemukan bahwa sarana belajar untuk
pembelajaran IPS masih belum mencukupi sehingga pembelajaran menjadi
kurang lancar, Hasil pra observasi hari sabtu tanggal 04 juni salah satu SD Inpres
Gantarang Kabupaten Gowa ditemukan bahwa sarana pembelajaran IPS masih
kurang memadai.

Berdasarkan permasaiahan-permasalahan yang telah diuraikan di atas
mendorong penulis untuk mengadakan penelitian lebih dalam tentang peran
sarana belajar terhadap motivasi belajar Ilmu Pengetahuan Sosial di SD Inpres
Gantarang Kabupaten Gowa. Oleh karena itu, Peneliti berusaha mencari fakta
yang ada di lapangan untuk dapat diambil kesimpulan terhadap keadaan sarana
belajar siswa Ilmu Pengetahuan Sosial yang tersedia di SD Inpres Gantarang

Kabupaten Gowa.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah bagaimanakah peran sarana belajar terhadap motivasi
belajar siswa ilmu Pengetahuan sosial kelas IV SD Inpres Gantarang kabupaten

Gowa?

C. Tujuan Penelitian

Sejalan dengan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui peran sarana belajar terhadap motivasi
belajar siswa ilmu pengetahuan sosial Kelas IV SD Inpres Gantarang

Kabupaten Gowa.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :
1. Secara Teoritis

a. Memberi bukti konkrit tentang peran sarana belajar terhadap motivasi
belajar IPS siswa kelas IV SD Inpres Gantarang Kabupaten Gowa. Sehingga
dapat menjadi pertimbangan untuk melakukan perbaikan dalam dunia
pendidikan.

b. Memberikan pertimbangan dan masukan bagi guru dalam meningkatkan
penggunaan sarana belajar IPS sehingga motivasi belajar siswa dapat
tercapai dengan baik.

¢. Hasil penelitian ini dapat dijadikan refrensi baru untuk peneliti-peneliti

selanjutnya.



2. Secara Praktis
‘ a. Bagi Guru
i Peneilitian ini dapat dijadikan masukan untuk untuk membimbing siswa
‘ dalam penggunaan sarana belajar yang efektif untuk menunjang
meningkatkan motivasi belajar IPS.
b. Bagi Siswa
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan untuk
meningkatkan motivasi belajar IPS pada siswa.
c. Bagi Peneliti
1.) Penelitian ini scbagai sarana untuk menambah informasi dan
pengetahuan serta pengalaman yang diperoleh dari proses

perkuliahan serta hasil penelitian yang ada di lapangan

2.) Peneliti dapat menganalisis hal-hal yang mampu menyebabkan
rendahnya motivasi belajar pada siswa mata pelajaran IPS.
3.) Peneliti dapat mengetahui peran sarana belajar dalam proses

pembelajaran.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

Menurut Tabrani (2015: 77) Penelitian kualitatif merupakan suatu proses
untuk memahami fenomena-fenomena manusia atau social dengan menciptakan
gambaran yang menyeluruh dan kompleks yang dapat disajikan dengan kata-kata.
Pada penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif memiliki beberapa jenis
model penelitian.

Menurut Yusanto (2019: 35) Penelitian kualitatif memiliki ragam
pendekatannya tersendiri, sehingga para peneliti dapat memilih dari ragam
tersebut untuk menyesuaikan objek yang akan ditelitinya. Ragam pendekatan
penelitian kualitatif tersebut memiliki beberapa jenis.

a. Study kasus

Dalam kamus Bahasa inggris Study kasus biasa disebut dengan

“Case Studies” dari kata “Case” yang artinya Kasus, atau peristiwa.

Sedangkan Menurut Rahardjo (2017: 5) Study kasus ialah suatu

serangkaian kegiatan ilmiah yang dilakukan secara intensif, terinci, dan

mendalam tentang suatu program, peristiwa, dan aktivitas baik pada
tingkat perorangan, sekelompok orang, lembaga, atau organisasi untuk

memperoleh pengetahuan mendalam tentang peristiwa tersebut.



b. Etnografi

Menurut Hanurawan (2016: 88) Model penelitian Etnografi atau
Etnometodologi adalah model penelitian kualitatif yang memiliki tujuan
mendeskripsikan karakteristik kultural yang terdapat dalam diri individu
atau sekolompok orang yang menjadi anggota sebuah kelompok
masyarakat kultural. Dan yang terakhir jenis penelitian
¢. Granded Theory.

Menurut Francis (2019: 76) Tujuan jenis penelitian Granded Theory
adalah membangun teori berdasarkan data yang secara sistematis
dikumpulkan dan di analisa. Hasil dari suatu riset Granded theory
dikomunikasikan sebagai satu set konsep yang saling berhubungan satu
sama lain sebagai suatu kesatuan, dan di ekpresikan dalam produksi
sebuah teori sebenarnya.

d. Fenomenologi

Menurut Mulyana (2018: 19) Istilah fenomenologi merupakan
turunan dan kata fenomena yang berasal dari kata yaitu phaenesthai
yang artinya adalah “Menampakkan dirinya sendiri” jadi fenomenologi
dapat diaritikan sebagai pengetahuan yang muncul dalam kesadaran,
ilmu untuk melukiskan apa yang orang persepsi, rasakan, dan ketahui

dalam kesadaran dan pengamalamannya saat itu.



1. Sarana Belajar

Menurut Triwiyanto (2014: 186) Sarana belajar adalah barang atau benda
bergerak yang dapat dipakai sebagai alat dalam pelaksanaan tugas dan fungsi unit
kerja pendidikan. Contoh komputer, pulpen, kertas, tinta printer, dan lain-lain.
Menurut Sanjaya (2013: 18) Sarana adalah segala sesuatu yang mendukung
secara langsung terhadap kelancaran proses pembelajaran misalnya media
pembelajaran, alat-alat pelajaran, perlengkapan sekolah dan lain sebagainya.

Menurut Arsyad. (Khairunisa, 2020: 147) Sarana belajar dapat
memberikan manfaat untuk meningkatkan dan menggairahkan perhatian anak
sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar. Jika motivasi belajar sudah ada
pada diri siswa, maka dengan sendirinya yang akan meningkatkan pemahaman
siswa dan mempengaruhi hasil belajar siswa.

Dalam peraturan pemerintah No.19 Tahun 2005 Tentang Standar
Nasional Pendidikan BAB VII Pasal 42 disebutkan bahwa: 1. Setiap satuan
pendidikan wajib memiliki sarana yang meliputi perabot, peralatan pendidikan,
media pendidikan, buku dan sumber belajar lainnya, bahan habis pakai, serta
perlengkapan yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran yang
teratur dan berkelanjutan.

Menurut Arsyad, (2015: 66) Manfaat sarana belajar adalah sebagai
berikut:

1. Pemanfaatan sarana belajar dapat memperjelas pesan dan informasi

schingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil

belajar.



2. Meningkatkan dan menggairahkan perhatian anak sehingga dapat
menimbulkan motivasi belajar. Interaksi yang lebih langsung antara
siswa dan lingkungannya dan memungkinkan siswa untuk belajar
sendiri sesuai dengan kemam puan minat.

3. Memberikan kesamaan pengalaman kepada siswa tentang peristiwa
penistiwa dilingkungan mereka, serta memungkinkan terjadinya

mteraksi.

2. Motivasi Belajar

Menurut hanafiah dan suhana (2012: 26), Motivasi belajar merupakan
kekuatan (power motivation), daya pendorong atau alat pembangun kesediaan
dan keinginan yang kuat dalam diri peserta didik untuk belajar secara aktif,
kreatif, efektif, inovatif, dan menyenangkan dalam rangka perubahan perilaku,

baik dalam aspek kognitif, afektif, maupun psikomotor.

Menurut Kusuma dan Subkhan (2018: 16) Motivasi merupakan semacam
dorongan terhadap seseorang atau kelompok. motivasi belajar merupakan
dorongan proses belajar dengan kata lain tujuan dari belajar adalah mendapat
hasil yang baik.

1. Jenis-jenis motivasi
Menurut hanafiah dan suhana (2012: 26) Jenis-jenis motivasi terbagi
menjadi dua yaitu:
a. Motivasi instrinsik

Motivasi yang datangnya secara alamiah atau murni dari diri peserta didik

itu sendiri sebagai wujud adanya kesadaran diri (self awareness) dari

lubuk hati yang paling dalam.
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b. Motivasi Ekstrinsik
Motivasi yag datangnya disebabkan faktor-faktor di luar dini peserta didik,
seperti adanya pemberian nasihat dari gurunya, hadiah, kompetisi sehat

antar peserta didik, hukuman, dan sebagaianya.

2. Fungsi motivasi belajar
Menurut Istirani & Pulungan (2016: 58) Fungsi motivasi belajar ialah
sebagai berikut:
a. Memberi kekuatan pada daya belajar

b. Pemberi arah belajar yang jelas

3. Fungsi motivasi belajar
Menurut Istirani & Pulungan (2016: 58) Fungsi motivasi belajar ialah
sebagai berikut:
a. Memberi kekuatan pada daya belajar
b. Pemberi arah belajar yang jelas
c. Mampu mengatasi rintangan
d. Mewujudkan belajar mandiri
€. Pendorong belajar secara terus menerus
f. Menumbuhkan keinginan untuk berprestasi
g. Peningkatan kualitas belajar.
4. Ciri-ciri motivasi belajar
Menurut Darmawati, (2015: 81) Motivasi yang ada pada diri setiap orang
itu memiliki ciri-ciri. Adapun ciri-ciri yang diungkapkan sebagai berikut:

Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus-menerus dalam waktu yang

lama, tidak pernah berhenti sebelem selesai).




a. Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa).tidak memerlukan
dorongan dan luar untuk berprestasi sebaik mungkin (tidak cepat puas
dengan prestasi yang telah dicapainya).

b. Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah.

¢. Lebih senang bekerja mandiri.

d. Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin (hal-hal yang bersifat
mekanis, berulangulang begitu sehingga kurang kreatif)

¢. Dapat mempertahankan pendapatnya

f. Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu.

g. Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal.

h. Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus-menerus dalam waktu
yang lama, tidak pernah berhenti sebelem selesai).

1. Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa).tidak memerlukan
dorongan dari luar untuk berprestasi sebaik mungkin (tidak cepat puas
dengan prestasi yang telah dicapainya).

J.  Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah.

k. Lebih senang bekerja mandiri.

l. Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin (hal-hal yang bersifat
mekanis, berulangulang begitu sehingga kurang kreatif)

m. Dapat mempertahankan pendapatnya

n. Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu.

0. Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal.

5. Aspek-aspek dalam motivasi belajar.
Menurut hanafiah dan suhana (2012: 28) untuk mengukur aspek-aspek

dalam motivasi belajar terbagi atas tiga bagian:



a. Durasi belajar
Motivasi belajar dapat di ukur dari seberapa lama penggunaan waktu
peserta didik untuk melakukan kegiatan belajar.

b. Sikap terhadap belajar
Motivasi belajar siswa dapat diukur dengan kecenderungan perilakunya
terhadap belajar apakah senang, ragu, atau tidak senang.

¢. Frekuensi belajar
Motivasi belajar dapat di ukur dari beberapa sering kegiatan belajar itu
dilakukan peserta didik dalam priode tertentu.

6. Alat ukur motivasi belajar
Menurut hanfiah dan suhana (2012: 29) ada beberapa alat ukur

yangdapat digunakan untuk mengetahui motivasi belajar sesorang yaitu:

a. Tes tindakan untuk memperoleh informasi tentang loyalitas,

kesungguhan, tergeting, kesadaran, durasi, dan frekuensi kegiatan.
b. Kuesioner untuk memahami tentang kegigihan dan loyalitas.

¢. Mengarang bebas untuk memahami informasi tentang visi dan
aspirasinya.
d. Tes prestasi untuk memahami informasi tentangprestasi belajarnya.
e. Skala untuk memahami informasi tentang sikapnya.
7. Faktor-faktor yang menghambat motivasi belajar

Menurut (Agustin, 2014) faktor-faktor yang dapat menghambat

motivasibelaajr siwa terbagi atas dua bagian yaitu:
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a. Faktor internal

a.) Mengalami rasa jenuh

Secara harfiah arti jenuh ialah padat atau penuh sehingga tidak
mampu memuat apapun dan juga dapat berarti jemu atau bosan
dalam belajar, dan kejenuhan belajar ialah rentang waktu tertentu
vang digunakan untuk belajar tetapi tidak mendatangkan hasil.
Dimana siswa mengalami kejenuhan dalam belajar merasa seakan-akan
pengetahuan dan kecakapan yang diperoleh dari belajar tidak ada

kemajuan.

b.) Mengalami keletihan fisik

Keletihan fistk dan keletihan indera dapat disembuhkan dengan
beristirahat yang cukup dan mengosumsi makanan bergizi, berbeda
dengan keletihan mental tak dapat diselesakan dengan cara sederhana

tidak seperti mengatasi keltihan-keletihan lainnya.

b. Faktor ekternal

a.) Lingkungan

b.)

Lingkungan merupakan bagian dari kehidupan para siswa, selama hidup
siswa tidak menghindarkan diri dari lingkungan alami dan lingkungan
sosial budaya. Interaksi dari kedua lingkungan yang berbeda. ini selalu
terjadi dalam mengisi kehidupan siswa Keduanya mempunyai
pengaruh cukup signifikan terhadap belajar para siswa di sekolah.
Sarana dan fasilitas

Sarana mempunyai arti penting dalam pendidikan, gedung sekolah
misalnya sebagai tempat yang strategis bagi berlangsungnya kegiatan

belajar mengajar di sekolah.
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Suatu sekolah yang kekurangan ruang kelas sementara siswa yang
dimiliki dalam jumlah yang banyak melebihi. daya tampung kelas akan
banyak menemukan masalah, Pengelolaan kelas kurang efektif. Konflik
antar siswa sukar dihindari, penempatan siswa secara proporsional
sering terabaikan.
g.) Guru

Guru merupakan unsur manusiawi dalam pendidikan kehadiran gurn
mutlak di dalamnya. Kalau hanya ada siswa, tetapi guru tidak ada,
maka tidak akan terjadi kegiatan belajar mengajar di sekolah. Seorang
guru harus mampu berhubungan baik dengan para siswa karena
seorang guru merupakan teladan bagi siswanya. Menjadi guru tidak
hanya sekadar tampil di kelas, di depan para siswa lalu memberikan

pelajaran apa adanya, tanpa melakukan langkah-langkah yang strategis.

3. Ilmu Pengetahuan Sosial

Menurut Gunawan (2016: 20) Bidang studi IPS yang masuk ke
Indonesia berasal dari Amerika Serikat, yang di negara asalnya disebut social
studies". Istilah IPS pada Sekolah Dasar merupakan nama mata pelajaran
yang berdiri sendin sebagai integrasi dari sejumlah konsep disiplin ilmu
sosial, humaniora, sains, bahkan berbagai isu dan masalah sosial kehidupan.

Menurut Sunaryo, dkk., (2019: 2) [lmu Pengetahuan Sosial adalah suatu
bahan kajian yang terpadu yang merupakan penyederhanaan, adaptasi, seleksi dan
modifikasi yang diorganisasikan dari konsep-konsep dan keterampilan-
keterampilan sejarah, geografi, sosiologi, antropologi, dan ekonomi, Geografi,
sejarah, dan antropologi merupakan disiplin ilmu yang memiliki keterpaduan yang

tinggi. Adapun tujuan pembelajaran ilmu pengetahuan sosial.
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4. Tujuan ilmu pengetahuan sosial
Menurut sundawa (parni 2020: 21) Mata pelajaran IPS bertujuan untuk
mengembangkan kemampuan seperti berkomunikasi, rasa tanggung jawab,
sebagai warga dunia, kemampuan berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan ke
masyarakatan dan bangsa. Termasuk dalam tujua ini adalah pengembangan
pemahaman dan sikap positif siswa terhadap nilai, norma dan moral yang berlaku
dalam masyarakat
Menurut sapriya (parni 2020: 25) Tujuan mata pelajaran ips sebagai
berikut:
a. Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat
dan lingkungan
b. Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin
tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan dalam kehidupan
sosial.
c. Memiliki komitmen dan kesadaran tethadap nilai-nilai sosial dan
kemanusiaan
d. Memilki kemampuan berkomunikasi, bekerjasama dan berkopetensi
dalam masyarakat yang majemuk, ditingkat lokal, nasional, dan global.
B. Hasil Penelitian Yang Relevan
Hasil penelitian yang relevan atau biasa disebut dengan penelitian
terdahulu, digunakan sebagai refrensi dalam penelitian yang akan dilakukan dan
sebagai perbandingan antara beberapa penelitian yang telah dilakukan serta
menjadi gambaran awal mengenai penelitian yang hampir sama. Berikut
merupakan penelitian terdahulu berupa beberapa jurnal terkait dengan penelitian

yang dilakukan oleh penelitian
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1. Menurut Badaruddin, B., & rusli, M. (2020: 100-101)

Peran sarana belajar dalam menunjang kegiatan belajar mengajar
pendidikan jasmani dan keschatan" wakatobi, jurnal ilmu keolahragaan.
Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli dan hasil temuan yang disampaikan oleh
guru sckolah dasar yang mengajar pendidikan jasmani dan kesehatan dapat
disimpulkan sebagai berikut:

a. Penggunaan sarana sebagai media pendidikan

mempunyai  peranan - penting dalam kegiatan belajar mengajar
khususnya pendidikan jasmani dan kesehatan, untuk membantu
peserta didik dalam memahami materi pelajaran dengan baik.

b. Pengadaan sarana harus mendapat perhatian

sebab kenyataan kegiatan pendidikan kurang dapat berjalan dengan
baik lancar kerena keterbatasan peralatan yang mendukung. Selain itu
untuk keberhasilan ini perlu ditunjang juga oleh kemampuan tenaga
pendidik yang lebih profesional dan memahami materi yang akan
diajarkan, sebab masih banyak tenaga pendidik yang tidak sesuai
dengan bidang kompetensinya.

2.) Menurut Harliana S, (2019: 153-158)

Berdasarkan data hasil penelitian dampak penggunaan media pembelajaran
nilai belajar peserta didik memperoleh data pada peserta didik SD Ledok 6 Salatiga
yang berjumliah 18 orang, dan kemudian didapatkan 14 orang peserta didik dengan
data sebesar 77,8 % yang memilih pembelajaran di dalam kelas menyenangkan
menggunkan media media pembelajaran dibanding hanya menggunkan metode

ceramah. Dan 4 peserta didik dengan data 22,2 % tidak setuju dengan metode

tersebut.
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Dari hasil pemaparan tersebut terbukti bahwa penggunaan media pemebalajaran
membuat perserta didik antusias, aktif dan peserta didika dapat mengingat materi
yang disampaikan pendidik.

3.) Bawanti, N ( 2019: 335-354)

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data statistik, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

a. Terdapat hubungan yang signifikan antara sarana pembelajaran
dengan hasil belajar IPS siswa kelas IV di SD Gugus V kecamatan
Karangsem tahun pelajaran 2017/2018.

b. Terdapat hubungan yang signifikanantara motivasi siswa dengan hasil
belajar IPS siswa kelas IV di SD Gugus V Kecamatan Karangsem
tahun pelajaran 2017/2018.

¢. Terdapat hubungan signifikan antara sarana pembelajaran dan
motivasi siswa dengan hasil belajar IPS siswa kelas [V di SD gugus V
kecamatan Karangsem tahun pelajaran 2017/2018.

Dengan adanya penelitian relevan atau biasa disebut dengan penelitian
terdahulu yang telah dipaparkan di atas maka terdapat beberapa persamaan dan
perbedaan dalam penelitian ini.

1. Persamaan
a. Bahwa sarana belajar mempengaruhi proses belajar mengajar,
diantaranya siswa lebih mudah memahami proses pembelajaran dengan
baik, dibandingkan dengan saat guru mata pelajaran menggunakan
metode caramah.
b. Bahwa peran sarana belajar terhadap motivasi belajar siswa sangat

berpengaruh.
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c. Bahwa sarana belajar yang memadai dapat memberikan efektivitas
belajar serta membuat proses pembelajaran menjadi kondusif sehingga
membuat siswa tidak menjadi jenuhdalam belajar.

2. Perbedaan

a. Terdapat perbedaan waktu dan nama sekolah

b. apat perbedaan hasil dan penggunaan metode yang berbeda

¢. Terpadapat perbedaan jumiah siswa.

d. Terdapat perbedaan nama peneliti.
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BAB I

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif yang menggunakan
pendekatan studi Kasus. Dengan menggunakan instrumen penelitian Observasi,
Dokumentasi dan Wawancara. Menurut Rahardjo (2017: 5) Sutdy kasus ialah
suatu serangkaian kegiatan ilmiah yang dilakukan secara intensif, terinci, dan
mendalam tentang suatu program, peristiwa, dan aktivitas baik pada tingkat
perorangan, sekelompok orang, lembaga, atau organisasi untuk memperoleh
pengetahuan mendalam tentang peristiwa tersebut.

Merriam & Tisdell (2015: 7) Studi kasus sebagai diskripsi dan analisis
mendalam dari bounded system, sebuah system yang tidak bisa terlepas dari satu
kasus dengan kasus yang lain Karena dalam studi kasus memunculkan adanya
bagian-bagian system yang bekerja secara terintergratif dan berpola dengan yang

lain.

B. Tempat dan waktu penelitian

Penelitian akan dilakukan di SD Inpres Gantarang yang berlokasi di Jalan
poros malino, Linkungan lembang bata, Kel. Gantarang Kec. Tinggi moncong,
Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan, 90224. Pengambilan data direncanakan pada

tanggal 04 juni 2022 semester ganjil tahun ajaran 2021/2022.
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C. Definisi Operasional
Definisi operasional adalah definisi yang didasarkan pada sifat yang

mudah diamati, mempunyai rumusan masalah yang jelas dan pasti serta tidak
membingungkan. Definisi operasional merupakan unsur penting dalam penelitian,
karena melalui definisi operasional variabel maka seorang peneliti menyusun dan
membuat alat ukur data yang tepat dan akurat. Oleh karena itu, untuk memberikan
kemudahan dalam proses pengukuran variabel penelitian ini, variabel yang
dibahas didefinisikan secara operasional sebagai berikut:
1. Peran sarana belajar

Peran sarana belajar adalah menumbuhkan kreativitas dan mengembangkan
kemampuan siswa dalam memecahkan suatu masalah. Guru juga berperan dalam
memotivasi dengan memahami bagaimana kondisi siswa dengan baik. Maka guru
akan mampu memanfaatkan dengan baik alat-alat sarana belajar dalam mendorong
siswa untuk menemukan hal yang baru, yang menarik dan bernilai.
2. Motivasi Belajar

Menurut Kusuma {Sholeh, 2018: 16) Motivasi merupakan semacam
dorongan terhadap seseorang atau kelompok. Motivas: belajar merupakan
dorongan proses belajar dengan kata lain tujuan dari belajar adalah mendapat
hasil yang baik. Banyak siswa yang mengalami masalah dalam belajar akibatnya

hasil belajar yang dicapai rendah.

21



Menurut Sardiman A.M (Darmawati, 2015: 81) bahwa motivasi yang ada
pada diri setiap orang itu memiliki ciri-ciri. Adapun ciri~ ciri yang diungkapkan
sebagai berikut:

a. Tekun menghadapi tugas {Dapat bekerja terus-menerus dalam

waktu yang lama, tidak pernah berhenti sebelumselesai).
b. Ulet menghadapi kesulitan (Tidak lekas putusasa).
c. Tidak memertuzkan dorongan dari luar untuk berprestasi sebaik
mungkin {Tidak cepat puas dengan prestasi yang telah dicapai).
d. Menunjukkan minat terhadap bermacam-macammasalah.
e. Lebih senang bekerjamandiri.
f. Dapat mempertahankanpendapatnya.

g. Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal’

D. Subjek Penelitian

Data merupakan bukti atau fakta suatu peristiwa yang digunakan sebagai
bahan pemecahan masalah. Sumber data adalah sumber dari mana data akan
digali. Dilihat dari segi pentingnya data, maka sumber data dapat dibedakan
menjadi surmber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data yang terdapat
dalam penelitian ini yaitu data primer dan data sekunder. Data primer adalah data

yang langsung didapat dari objek penelitian atau langsung dari sumber yang

disebut sebagai data utama.
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Menurut Mulyadi (Putriant,S 2016: 206-112) Data sekunder adalah data
yang dikumpulkan oleh peneliti dari sumber yang telah tersedia sehingga dapat
dikatakan tangan kedua. Dengan adanya dua data tersebut diharapkan peneliti
dapat mendeskripsikan tentang Peran Sarana belajar Terhadap Motivasi Belajar
Ilmu pengetahuan sosial Kelas IV SD Inpres Gantarang yang berjumlahkan 14

orang peserta didik, diantaranya 6 siswa perempuan dan 8 siswa laki-laki.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitianm merupakan suatu alat yang digunakan mengukur
fenomena alam maupun sosial yang diamati. Alat ukur untuk mendapatkan data
harus menggunakan metode yang discbut teknik pengumpulan data. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adaiah sebagai berikut:

1. Observasi

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
pengamatan dan pencatatan secara sistematis, logis, objektif dan rasional
mengenai  berbagai fenomena. Kerangka observasi pada penclitian ini
menggunakan observasi berstruktur, yaitu semua kegiatan observer telah
ditetapkan terlebih dahulu berdasarkan kerangka kerja yang berisi faktor-faktor
yang telah ditetapkan dan dibatasi.

Menurut  Gunawan, (2015:143) Observasi merupakan kegiatan
memerhatikan  secara  akurat, mencatat fenomena yang muncul dan
memepertimbangkan hubungan anatara aspek dalam fenomena tetsebut. Pada
pelaksanaanya, observasi pada penelitian ini menggunakan pelaksanaan observasi

langsung.
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2. Studi Dokumentasi

Menurut Fakhrur, (2018: 75) Dokumentasi merupakan catatan peristiwa
yang sudah berlalu, studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan
metode observasi dan wawancara dari penelitian kualitatif. Sehingga dalam
penelitian ini, peneliti berusaha mengumpulkan dokumen yang di dapatkan di
lapangan.

Studi dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data dengan
mengumpulkan dokumen yang saling mendukung serta melengkapi data
penelitian, baik dokumen tertulis gambar maupun elektronik. Dokumen artinya
bahan-bahan tertulis dalam hal ini untuk mempelajari dan menganalis bahan-
bahan di sekolah seperti:

Program pembelajaran, lembar soal/evaluasi, kisi-kisi, kondisi lingkungan
sekolah, kondisi sarana-prasarana dan lain-lain. Dalam penelitian ini, dokumentasi
yang digunakan adalah lembar soal evaluasi pembelajaran pada mata pelajaran
ilmu pengetahuan sosial kelas IV di SD Inpres kelurahan Gantarang, Lingkungan
Lembang Bata. Pada nantinya akan dikembangkan menggunakan Google Form.
Selain itu, dokumen sarana-prasarana yaitu tentang keadaan laboratorium
komputer, spesifikasi komputer, koneksi internet yang nantinya digunakan dalam
penelitian.

3. Wawancara

Menurut Fakhrur, (Sugiono, 2018: 71) Wawancara digunakan sebagai
teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan
untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti

ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam”.
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Peneliti melakukan teknik wawancara dengan tujuan menggali informast
mendalam dari responden mengenai peran sarana belajar terhadap motivasi belajar
ilmu pengetahuan sosial kelas IV SD Inpres Gantarang. Dalam wawancara
peneliti bertindak sebagai pewawancara sekaligus sebagai pemimpin dalam proses
wawancara tersebut. Sedangkan responden adalah orang yang diwawancarai yang

dimintai informasi oleh peneliti.

F. Teknik Pengumpulan Data

Menurut Bogdan dan Biklen (Ulfatin 2015: 241) Analisis data kualitatif
adalah sebuah upaya yang akan dilakukan oleh peneliti untuk mengorganisasikan
data-data yang telah didapatkan di dalam penelitian, kemudian mengelompokkan
menjadi satuan-satuan, mensintesis, mencari dan kemudian menemukan pola,
menemukan apa saja hal-hal yang penting, dan memutuskan apa yang dapat
dilaporkan kepada orang lain.

Tabel 3.1 Teknik Pengumpulan Data

Sumber Data Tahapan Instrumen

Guru mata Studi pendahuluan Lembar wawancara guru

pelajaran IPS

Kelas eksperimen | Prefest Soal uraian kemampuan
dan control dalam penggunaan sarana

dan prasarana

Kelas eksperimen | Posttest Soal uraian kemampuan
dan control dalam penggunaan sarana
dan prasarana

pembelajaran IPS
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G. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan bagian sangat penting dalam penelitian
karena dari analisis ini akan diperoleh temuan, baik temuan substansif maupun
formal. Pada hakikatnya, analisis data adalah sebuah kegiatan untuk
mengatur, mengurutkan, mengelompokkan, memberi kode atau tanda dan
mengategorikannya sehingga diperoleh swatu temuan berdasarkan focus atau
masalah yang ingin dijawab.

Menurut Sugiyono (Fakhrur, 2018: 78) dengan tahapan pengumpulan
data yaitu:

1. Reduksi Data

Reduksi diartikan sebagai proses penelitian, pemusatan, perhatian
pandataan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan
lapangan. Reduksi data merupakan bentuk analisis yang tajam, menggolokan,
mengarahkan, membuang yang tidak diperlukan, dan mengkoordinasikan data
yang diperlukan sesuai fokus permasalahan penelitian.

Reduksi data selama proses pengumpulan data dilakukan melalui
pemilihan, pemusatan, penyederhanaan, abstraksi dan transparasi data kasar
yang diperoleh dengan inenggunakan catatan lapangan. Selanjutnya membuat
ringkasan, mengkode, penelusuran membuat gugus, membuat catatan-catan kecil
dalam kejadian yang penting.

2. Penyajian Data

Penyajian data yang sering digunakan pada penelitian kualitatif adalah
berbentuk teks naratif dan catatan lapangan. Penyajian data adalah tahapan untuk
memahami apa yang sedang terjadi dan apa yang harus selanjutnya untuk di

analisis dan diambil yang dianggap perlu.
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3. Verifikasi dan Penarikan Kesimpulan
Kegiatan verifikasi dan penarikan kesimpulan adalah sebagian dari
konvigurasi yang utuh, karena penarikan kesimpulan juga di verifikast sejak
awal berlangsung nya penelitian sampai akhir penelitian yang merupakan proses
berkesinambungan dan berkelanjutan.
Berdasarkan uraian di atas secara umum analisis data dalam penelitian
Inidapatdilakukan melalui tahap-tahap:
a. Mencatat fenomena yang ada dilapangan baik melalui observasi, wawancara
dan studi angket dalam bentuk catatan lapangan.
b. Menelaah kembali catatan hasil observasi, wawancara, dan angket serta
memisahkan data yang dianggap penting dan tidak penting.
c. Mendeskripsikan data yang telah di klasifikasikan untuk kepentingan
penclitian lebih lanjut dengan memperhatikan tujuan pnelitian.
d. Membuat analisis akhir yang memungkinkan dalam laporan penelitian.
e. Selanjutnya membuat ringkasan, penelusuran membuat gugus, membuat

catatan kecil dalam kejadian yang penting

__Ll‘cngumpulan Data ) _| Penyajian Data ]
: 4
Reduksi Data Kesimpulan-kesimpulan:
Penarikan © Verifikasi

Bagan 3.1 Teknik Analisis Data Kualitatif.




Bagan tersebut memperlihatkan sifat interaktif pengumpulan data dengan
analisis data, pengumpulan data merupakan bagian integral dan kegiatan analisis
data. Reduksi data adalah upaya menyimpulkan data, kemudian memilah-milah
data dalam satuan konsep tertentu, kategori tertentu, dan tema tertentu. Dan hasil
reduksi data diolah sedemikian rupa supaya terlihat sosoknya secara lebih utuh. Ia
boleh berbentuk sketsa, sinopsis, matriks, dan bentuk lainnya; itu sangat
diperlukan untuk memudahkan pemaparan dan penegasan kesimpulan. Prosesnya,

tidak sekali jadi, melainkan berinteraksi secara bolak balik.

H. Prosedur Penelitian
Penelitian ini diawali dengan teknik wawancara dan dokumentasi di SD

Inpres Gantarang, kemudian peneliti mencari masalah dan menctapkan fokus
penelitian yang akan dilanjutkan dengan melakukan penelitian, mengumpulkan
data, menganalisis data dan yang kemudian akan diperoleh hasil penelitian.
Adapun prosedur dalam penelitian ini adatah:
1. Pembuatan rancangan penelitian pada tahap ini yang dilakukan oleh peneliti

adalah sebagai berikut:

a. Memilih dan menetukan masalah apa yang akan diteliti

b. Melakukan observasi awal berkaitan dengan masalah yang akan diteliti

¢. Menyusun proposal penelitian yang akan diajukan

d. Membuat surat penelitian

e. Mempersiapkan instrumen penelitian

f. Meminta izin dan menyerahkan surat penelitian di SD Inpres Gantarang.
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2. Pelaksanaan penelitian
a. Pengumpulan Data
b. Analisis Data
¢. Validasi Data

d. Kesimpulan
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BAB1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A.Hasil Penelitian

1. Peran sarana belajar terhadap motivasi belajar ilmu pengetahuan soisial
Kelas IV SD Inpres Gantarang
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan oleh  peneliti,

diketahui bahwa peran sarana belajar sangat berpengaruh terhadap motivasi
belajar siswa, karena dengan sarana belajar yang memadai proses
pembelajaran menjadi lebih aktif dan lancar sehingga suasana kelas menjadi
kondusif dan lebih ecfektif. Dalam hal ini sarana  belajar  sangatlah
dibutuhkan baik, bagi guru dan siswa sebab tanpa adanya sarana belajar yang
memadai sangat sulit bagi siswa untuk memahami apa yang kemudian yang
telah disampaikan oleh guru.

Apa lagi jika hal tersebut terjadi di daerah yang sangat terpencil yang
pada umuumnya masih sangat minim akan dunia teknologi maka tentu
sumber ilmu pengetahuan pun juga akan ikut tertinggal. Schingga proses belajar
mengajar tidak terlihat monoton dan membuat siswa menjadi jenuh dan tidak
bersemangat dalam belajar. Bahkan beberapa dari siswa sengaja untuk tidak hadir
dengan berbagai macam alasan salah-satunya dikarenakan proses pembelajaran
yang terlalu serius dan tidak menyenangkan yang dilakukan secara berulang-

ulang.
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Oleh sebab itu pihak sekolah harusnya lebih peka terhadap kondisi dan
situasi yang terjadi pada peserta didik agar segera memperadakan sarana belajar
atau media belajar yang memadai seperti halnya ketersediaan Lcd, Notbook,
globe, peta, dan sebagainya untuk menunjang proses belajar mengajar dalam
ruang lingkup kelas, untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa.

Maka peneliti memperoleh data mengenai peran sarana dalam
meningkatkan motivasi belajar IPS siswa kelas IV SD Inpres Gantarang
yang diuraikan sebagai berikut:

a.) Sarana belajar sebagai sumber informasi

(Gambar 4.1 Sarana belajar sebagai sumber informasi)

Menurut Pak Nurdin S.Pd sclaku guru kelas IV SD Inpres Gantarang
mengatakan bahwa dalam proses belajar mengajar ilmu pengetahuan sosial sarana
belajar sangat menjadi penting bagi saya untuk dapat membantu saya dalam
mengakses informasi-informasi yang baru untuk saya berikan kepada siswa agar
siswa lebih mudah mengerti dan paham saat pembelajaran berlangsung akan tetapi
saat ini kami masih terkendala sebab sarana belajar masih kurang memadai

sehingga mempengaruhi semangat siswa dalam proses pembelajaran.

-
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Berdasarkan hasil wawancara yang telah di paparkan di atas, dan
setelah melihat situasi dan kondisi dilapangan hasil observasi menunjukan
bahwa Sarana belajar memberikan ilmu pengetahuan yang baru kepada
setiap siswa dalam proses pembelajaran. Pemberian sarana belajar yang
memadai tidak hanya membuat siswa bergembira melainkan juga ikut serta
membantu mempermudah proses belajar siswa baik dalam memperoleh

informasi baru serta dalam memperoleh ilmu pengetahun.

b.) Sarana belajar sebagai sumber motivasi belajar

(Gambar 4.2 Sarana belajar sebagi sumber motivasi belajar)

Menurut Pak Nurdin S.Pd selaku guru kelas IV SD Inpres Gantarang
mengatakan bahwa Saat ini sarana belajar yang memadai sangat diperlukan
sebab tanpa sarana belajar, siswa akan sangat sulit untuk memahami dan
menerima materi pembelajaran sebab penjelasan secara tekstual, kontekstal yang
dilakukan secara berulang-ulang masih tidak cukup untuk memberikan
pemahaman kepada siswab, bahkan beberapa dari siswa berlasan sengaja tidak
hadir ke sekolah disebabkan rasa jenuh dan bosan dengan metode pembelajaran

yang di ikuti setiapharinya.
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Maka berdasarkan hasil wawancara yang telah di paparkan diatas, dan
hasil observasi dilapangan menunjukkan bahwa peran sarana belajar yang
memadai memberikan dampak positif yang begitu besar terhadap siswa dalam
memberikan motivasi baru untuk mengikuti proses belajar mengajar, tidak
seperti pada biasanya yang merasa bosan dan jenuh dalam setiap proses
pembelajaran.

c.) Sarana belajar sebagai alat bantu pembelajaran

Di dalam dunia pendidikan sarana belajar adalah salah-satu sumber
penunjang utama yang dapat menghubungkan siswa dengan dunia lain, Dan
memberikan kesamaan persepsi serta pengalaman kepada siswa atas peristiwa-
peristiwa yang sedang terjadi di lingkungan sckitarnya. Tentunya hal tersebut
harus di dukung oleh akses intenet dan media teknologi yang memadai
Sehingg proses pembelajaran lebih mudah dimengerti dan berjalan secara

kondusif.

(Gambar 4.3 Sarana Belajar sebagai alat bantu pembelajaran)

Menurut Pak Nurdin S.Pd selaku guru kelas IV SD Inpres Gantarang
mengatakan bahwa Melihat situasi dan kondisi yang ada di sekolah kami selaku
guru terkadang sedikit terkendala ketika pada saat ingin memberikan contoh atau
penggambaran. kepada siswa disebabkan oleh keterbatasan alat sarana belajar

yangmasih kurang memadai
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seperti, akses internet yang sulit, komputer yang masih langkah, serta beberapa

alat-alat peraga yang lain.

Maka berdasarkan teori dan hasil wawancara yang telah di paparkan di
atas, dan hasil observasi menunjukkan bahwa peran sarana belajar dapat
mempermudah guru dalam memberikan penjelasan dan siswa menjadi lebih
cepat mengerti selama proses pembelajaran berlangsung penggunaan. Apa lagi
jika siswa menuntut untuk diberikan gambaran atau ilustrasi secara nyata,
maka hal tersebut memerlukan alat peraga sebagai alat bantu untuk

memudahkan proses belajar mengajar.

B. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti di  UPT
SD Inpres Gantarang dengan judul “Peran Sarana Terhadap Motivasi Belajar
Ilmu Pengetahuan Sosial Siswa Kelas IV SD Inpres Gantarang Kabupaten
Gowa”. Data yang telah diperoleh peneliti melalui wawancara, observasi, dan

dokumentasi.

Maka pembahasan ini dilakukan untuk menjawab rumusan penelitian
dalam peneliti yaitu: “Peran Sarana Terhadap Motivasi Belajar Ilmu

Pengetahuan Sosial Siswa Kelas IV SD Inpres Gantarang Kabupaten Gowa”?

Peneliti menggunakan metode kualitatif deskriptif dan data yang
diperoleh adalah wawancara, observasi dan dokumentasi. Adapun data yan
gakan dipaparkanoleh peneliti adalah sesuai dengan rumusan masalah penelitian

di atas, berikut pembahasannya:
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1. Peran Sarana Belajar Terhadap Metivasi Belajar ilmu Pengetahuan Sosial
Kelas IV SD Inpres Gantarang?

Sarana belajar mempunyai beberapa peranan penting dalam
pembelajaran yaitu sebagai sumber informasi, sebagai sumber motivator,
sebagai media alat bantu. Peran sarana belajar dapat memberikan kemudahan
kepada siswa untuk belajar agar siswa dapat berkembang secara optimal. Dalam
hal ini sarana belajar harus dimaanfakan dengan baik, sehingga dapat membuat
siswa bergembiara saat belajar dan aktif dalam proses belajar mengajar hingga

terciptanya motivasi belajar dalam diri siswa.

a.) Sarana belajar sebagai sumber informasi

Menurut Arsyad, (2015: 66) Manfaat sarana belajar adalah sebagai

berikut:

1.) Pemanfaatan sarana belajar dapat memperjelas pesan dan informasi
sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil
belajar.

2.) Meningkatkan dan menggairahkan perhatian anak sehingga dapat
menimbulkan motivasi belajar. Interaksi yang lebih langsung antara
siswa dan lingkungannya dan memungkinkan siswa untuk belajar
sendiri sesuai dengan kemampuan minat.

3.) Memberikan kesamaan pengalaman kepada siswa tentang peristiwa
peristiwa dilingkungan mereka, serta memungkinkan terjadinya

interaksi.
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Berdasarkan hasil observasi dan hasil wawancara peneliti mendapatkan
adanya keselarasan antara teori di atas dengan hasil penlitian membuktikan
bahwa sarana belajar memiliki peran sebagai sumber informasi. Dalam hal
ini peran sarana belajar sangat menjadi penting dalam menunjang proses
pembelajaran, agar siswa dapat lebih mudah memahami dan mengerti isi
materl, dan tidak hanya itu dengan sarana belajar juga dapat membantu guru
dalam memperjelas informasi atau pesan yang ingin disampaikan kepada

siswa.

Dengan begitu juga dapat mempermudah pak nurdin S.Pd memberikan
penilain kepada siswa atas ketercapaian siswa dalam memenuhi KKM atau

belum, jika belum memenuhi KKM maka akan diberikan remedial.

b.) Sarana belajar sebagai sumber motivasi belajar
Menurut (Hanafiah and Suhana, 2014) Jenis-jenis motivasi terbagi

menjadi dua yaitu:

a. Motivasi instrinsik
Motivasi yang datangnya secara alamiah atau murni dari diri peserta didik
itu sendiri sebagai wujud adanya kesadaran diri (self awareness) dari
lubuk hati yang paling dalam.

b. Motivasi Ekstrinsik
Motivasi yag datangnya disebabkan faktor-faktor di luar diri peserta didik,
seperti adanya pemberian nasihat dari gurunya, hadiah, kompetisi sehat

antar peserta didik, hukuman, dan sebagaianya.

R
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Menurut agustin (2014: 12) faktor-faktor yang dapat menghamb‘at motivasi
belajar siwa terbagi atas dua bagian yaitu:
1. Faktor internal

a.) Mengalami rasa jenuh
Secara harfiah arti jenuh ialabh padat atau penuh schingga tidak mampu
memuat apapun dan juga dapat berarti jemu atau bosan dalam belajar,
dan kejenuhan belajar ialah rentang waktu tertentu yang digunakan
untuk belajar tetapi tidak mendatangkan hasil. Dimana siswa
mengalamikejenuhan dalam belajar merasa seakan-akan pengetahuan
dan kecakapan yang diperoleh dari belajar tidak ada kemajuan

b.) Mengalami keletihan fisik
Keletihan fisik dan keletihan indera dapat disembuhkan dengan
beristirahat yang cukup dan mengosumsi makanan bergizi, berbeda
dengan keletihan mental tak dapat diselesakan dengan cara sederhana
tidak seperti mengatasi keltihan-keletihan lainnya.

2. Faktor ekternal

a.) Lingkungan
Lingkungan merupakan bagian dari kehidupan para siswa, selama
hidup siswa tidak menghindarkan diri dari lingkungan alami dan
lingkungan sostal budaya. Interaksi dari kedua lingkungan yang
berbeda ini selalu terjadi dalam mengisi kehidupan siswa. Keduanya
mempunyai pengaruh cukup signifikan terhadap belajar para siswa

disekolah.
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b.) Sarana dan fasilitas
Sarana mempunyai arti penting dalam pendidikan, gedung sekolah
misalnya sebagai tempat yang strategis bagi berlangsungnya kegiatan
belajar mengajar di sekolah. Suatu sekolah yang kekurangan ruang
kelas, sementara siswa yang dimiliki dalam jumlah yang banyak
melebihi daya tampung kelas akan banyak menemukan masalah,
Pengelolaan kelas kurang efektif. Konflik antar siswa sukar dihindari,
penempatan siswa secara proporsional sering terabaikan.

c.) Guru
Guru merupakan unsur manusiawi dalam pendidikan, kehadiran guru
mutlak diperiukan di dalamnya. Kalau hanya ada siswa, tetapi guru
tidak ada maka tidak akan ada kegiatan belajar mengajar. Menjadi
guru tidak hanya sekadar tampil di kelas di depan sejumlah siswa, lalu
memberikan pelajaran apa adanya, tanpa melakukan langkah-langkah

strategis.

Berdasarka hasil observasi dan hasil wawancara peneliti mendapatkan
adanya keselarasan antara teori di atas dengan hasil penlitian membuktikan
bahwa siswa memiliki motivasi baru dalam belajar, hal ini berasal dari faktor
eksternal atau dari luar diri siswa. Dimana dengan sarana belajar yang
memadai dapat mempengaruhi motivasi belajar siswa dan begitupun sebaliknya
sebab tanpa adanya sarana belajar yang memadai dapat membuat siswa menjadi

jenuh dan bosan dalam belajar.
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c.) Sarana belajar sebagai alat bantu

Menurut Sanjaya (2013: 18) Sarana adalah segala sesuatu yang
mendukung secara langsung terhadap kelancaran proses pembelajaran misalnya
media pembelajaran, alat-alat pelajaran, perlengkapan sekolah dan lain
sebagainya. Menurut ilsa dkk (2020: 3) Pemanfaatan sarana media pembelajaran
mendorong pencapaian hasil belajar secara maksimal serta dapat mengurangi
kesulitan guru dalam proses pembelajaran secara daring ataupun luring.

Berdasarka hasil observasi dan hasil wawancara peneliti mendapatkan
adanya keselarasan antara teori di atas dengan hasil penlitian membuktikan
bahwa. Sarana belajar sebagai alat bantu, mampu menampilkan ilmu
pengetahuan secara menarik dan mudah dipahami oleh siswa. Dan juga
membantu guru menyederhanakan masalah-masalah yang sulit menjadi lebih

mudah agar dapat dipahami dengan mudah oleh siswa.

Beberapa materi pelajaran diberikan contoh melalui media alat bantu
sehingpa siswa dapat secara langsung melihat,membayangkan, proses terjadinya
gunung meletus, penyebab banjir, hingga penyebab terjadinya gempa bumi
dan lain-lain, sehingga juga seorang guru tidak lagi memberikan penjelasan
secara detail untuk mentranfer ilmu pengetahuan. Dengan begitu
memberikan kesempatan kepada siswa siswa untuk berpikir, mengamati serta

menyimpulkan materi yang telah diajarkan.
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BABYV

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan maka dapat peneliti
simpulkan sebagaiberikut:

Peran sarana belajar dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di SD
Inpres Gantarang Kabupaten Gowa adalah sebagai media informasi, sebagai
sumber motivator, sebagai media alat bantu Salah satu contohnya peran
sarana belajar sebagai sumber informasi baik bagi guru dan siswa dapat
mendapatkan informasi barv dan pemperoleh ilmu pengetahuan baru dalam
kegiatan belajar siswa. Dalam hal ini sarana belajar sumber utama dalam
mempermudah proses pembelajaran agar siswa lebih nyaman, paham dan
mengerti dengan matent yang telah diajarkan sehingga dapat menumbuhkan

motivasi belajar pada diri siswa.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh peneliti pada saat observasi
wawancara dan dokumentasi di SD Inpres Gantarang Kabupaten Gowa. Peneliti
memberikan saran yang mungkin dapat dipertimbangkan dalam meningkatkan
kualitas pendidikan sebagai berikut:
1. Sarana belajar yang memadai dalam proses pembelajaran sangatlah berperan
penting dalam menunjang proses pembelajaran, baik dalam menerima

informasi baru serta mempermudah peserta didik dalam belajar.
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2. Dalam meningkatkan motivasi belajar siswa, sarana belajar sering kali
menjadi hal yang di sepelekan oleh pihak sekolah, pada hal dengan sarana
belajar memadai dapat memberikan motivasi baru dalam diri peserta didik
dalam belajar, sehingga hal yang perlu dibenahi adalah ketersediaan sarana

belajar yang sesuai standar pendidikan pada umumnya.
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Lampiran 2 Surat Keterangan penelitian di SD Inpres Gantarang Kabupaten Gowa.




Lampiran 3

INSTRUMEN PENELITIAN

Lembar Wawancara Peneliti

Nama Sekolah

Alamat Sekolah

Nama Guru Kelas

: UPT SD Inpres Gantarang

: Gantarang Kec. Tinggi Moncong Kab. Gowa

: Nurdin S.Pd

Hari/Tanggal : Selasa, 17 Mei 2022
No Pertanyaan Jawaban
Apakah sarana belajar “Dalam proses belajar mengajar ilmu
1.

sangat penting dalam
proses belajar mengajar
ilmu pengetahuan

social?

pengetahuan sosial sarana belajar sangat
menjadi penting bagt saya untuk dapat
membantu  saya dalam  mengakses
informasi-informasi yang baru untuk saya
berikan kepada siswa agar siswa lebih
mudah mengerti dan paham saat
pembelajaran berlangsung akan tetapi saat
ini kami masih terkendala sebab sarana
belajar masih kurang memadai sehingga
mempengaruhi semangat siswa dalam
proses pembelajaran”

Apakah sarana belajar
mempengaruhi
motivaasi belajar

siswat?

“Saat ini sarana belajar yang memadai
sangat diperlukan sebab tanpa sarana
belajar, siswa akan sangat sulit untuk
memahami  dan  menerima  materi
pembelajaran sebab penjelasan  secara
tekstual, kontekstal yang dilakukan secara
berulang-ulang masih tidak cukup untuk
memberikan pemahaman kepada siswa
bahkan sebagian dari siswa berlasan
sengaja tidak hadir ke sekolah disebabkan
rasa jenuh dan bosan dengan metode
pembelajaran yang di ikuti setiap harinya”
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Apakah sarana belajar di
SD inpres Gantarang
masih kurang memadai?
Dan apakah sarana
belajar sangat menjadi
penting bagi guru dan

siswa dalam proses

“Melihat situasi dan kondisi yang ada di
sckolah kami selaku guru terkadang sedikit
terkendala ketika pada saat ingin
memberikan contoh atau penggambaran
kepada siswa disebabkan oleh keterbatasan
sarana belajar yang masih kurang memadai
seperti, akses internet yang sulit, komputer
yang masih langkah, serta beberapa alat-lat
peraga yang lain”

pembelajaran?

Apakah sarana belajar “Sarana belajar yang ada sudah dimanfaatkan
. dengan baik hanya saja terkadang siswa

yang ada sudah di merusak alat-alat peraga tersebut sehingga

manfatkan dengan baik semnakin hari semakin berkurang dan akhirnya

oleh siswa?

mengakibatkan beberapa pertemuan pada proses
belajar mengajar menjadi terkendala

Apakah peran sarana
belajar terhadap
motivasi belajar siswa
pada pembelajaran ilmu

pengetahuan sosial?

“Paran saran belajar sangat berperan penting
dalam menunjang motivasi belajar siswa sebab
dengan melalu alat sarana belajar dapat
membuat anak-anak lebih berkembang dan
lebiih bersemangat dalam belajar sehingga dapat
mempengaruhi motivasi belajar siswa
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Lampiran 4

Gambar 1.2 Suasana Kegiatan Belajar Mengajar
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Gambar 1.3 Peran Sarana Belajar

Gambar 1.4 photo bersama guru kelas
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RIWAYAT HIDUP
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kabupaten majene pada tanggal 11 Mei 1999. Anak pertama
dari tiga bersaudara oleh pasangan Ayahanda Basir Raupu,
dan ibunda Maras S. Pendidikan Sarjana ditempuh di Program

Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Universitas

muhammadiyah Makassar dan saat ini penulis bekerja sebagai
pengajar di SD Telkom Makassar sejak tahun 2022. Dengan ketekunan serta motivasi
tinggi untuk terus belajar dan berusaha penulis telah berhasil menyelesaikan tugas akhir
skripsi  ini, semoga dengan adanya tugas akhir skripsi ini mampu memberikan

kontirbusi positifdalam pengembangan disiplin ilmu Pendidikan Guru Sekolah Dasar

dan secara khusus dapat diterapkan pada pembelajaran di sekolah.
‘ Akhir kata penulis mengucapkan rasa syukur yang sebesar-besarnya atas
terselesaikannya skripsi yang berjudul “Peran sarana belajar terhadap motivasi belajar

ilmu pengetahuan social SD Inpres Gantarang Kabupaten Gowa.
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